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Implan adalah metode kontrasepsi hormonal yang efektif, dan
dapat mencegah terjadinya kahamilan antara tiga hingga lima tahun. efek
samping yang ditimbulkan implan adalah gangguan haid, sakit kepala,
mual, mulut kering, jerawat payudara tegang, perubahan selera. makan
dan perubahan berat badan, kenaikan berat hadan terjadi karena hormon
ini mempengaruhi proses metabolisme lemak dan kolestrol dalam tubuh:

Metode studi kasus yang digunakan manajemen asuhar kabidanan
keluarga berencana dengan 7 langkah Varney dengan pendokumentasian
dalam bentuk SOAP pada Ny “S" akseptor KB implan dengan kenaikan
berat badan di Desa Bontoala Kecamatan Pallangga pada Tangga! 07- 22
Agustus 2020.

Hasil studi kasus tanggal 07 Agustus 2020 yaitu ibu mengatakan
menggunakan alat kontrasepsi jedena, ibu mengatakan sudah 2 kali
menggunakan KB implan jedena, ibu mengatakan pola makannya
meningkat dan ibu mengatakan mengalami kenaikan berat badan setelah
menggunakan alat kb implan. Diagnosa adalah akseptor implan dengan
kenaikan berat batdan dengan rencana asuhan memberikan ‘konseling
kepada ibu tentang kontrasepsi implant seperti cara kerja, manfaat, efek
samping dan memberikan konseling pada ibu tentang keluhan yang di
rasakan yaitu kenaikan berat badan serta akan dilakukan kunjungan
rumah satu kali untuk memantau penurunan berat badan. Pada
Kunjungan ke |l tanggal 22 Agustus 2020 ibu mengatakan sudah
melakukan anjuran yang diberikan menganai kenaikan berat badan.

Diharapkan kepada bidan bisa meningkatkan asuhan pelayanan
kesehatan dalam memberikan pelayanan KB, serta memberikan konseling
atau informasi kepada akseptor sesuai dengan alat kontrasepsi yang ingin
digunakan.
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